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Pendahuluan

Pembangunan desa merupakan bagian penting dari pembangunan nasional yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. Desa memiliki peran
strategis sebagai ujung tombak pelayanan publik, khususnya dalam pelaksanaan pembangunan
berbasis masyarakat. Salah satu bentuk pembangunan yang dilakukan adalah pembangunan
fisik desa yang mencakup infrastruktur seperti jalan, drainase, irigasi, serta fasilitas umum
lainnya.

Di Desa Ketapang, pembangunan fisik tahun 2023–2024 dilaksanakan melalui sistem
swakelola dengan melibatkan berbagai stakeholder, seperti pemerintah desa, BPD, TPK, dan
masyarakat. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala, terutama
dalam aspek koordinasi antar stakeholder, sehingga memengaruhi efektivitas pencapaian target
pembangunan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Pertama, kesenjangan komunikasi, yang terlihat dari perubahan jadwal dan 
keterlambatan pelaksanaan, seperti material datang saat petugas penerima
tidak berada di lokasi sehingga proses pekerjaan tertunda. 

• Kedua, kesenjangan dalam pembagian kerja dan kemampuan teknis, karena
keterampilan warga sebagai pelaksana swakelola belum merata, sehingga
beberapa pekerjaan harus diperbaiki ulang dan berdampak pada keterlambatan
penyelesaian. 

• Ketiga, Kurangnya kedisiplinan dan kesatuan tindakan terlihat dari
ketidakhadiran sebagian stakeholder dalam evaluasi, sehingga keputusan tidak
dijalankan secara konsisten dan beberapa kegiatan tertunda ke tahun
berikutnya. 
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
untuk menggambarkan secara mendalam pelaksanaan pembangunan fisik dan
koordinasi antar stakeholder di Desa Ketapang, Kecamatan Tanggulangin,
Kabupaten Sidoarjo. Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling yang melibatkan kepala desa, perangkat desa, BPD, TPK,
RT/RW, serta masyarakat.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan.
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Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembangunan fisik di Desa
Ketapang tahun 2023–2024 telah berjalan cukup baik. Sebanyak 50% program
pembangunan telah terlaksana secara optimal dengan capaian 100%, seperti
pembangunan jalan desa, polindes, rumah tidak layak huni, dan lampu PJU.

Namun, 50% program lainnya belum sepenuhnya mencapai target dengan
realisasi sekitar 80–90%, seperti pembangunan drainase, balai desa, dan sarana
pariwisata. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat kendala dalam
pelaksanaan pembangunan, terutama yang berkaitan dengan koordinasi antara
stakeholder.
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Pembahasan

Berdasarkan teori koordinasi Hasibuan (2014), efektivitas koordinasi dilihat dari
empat indikator, yaitu komunikasi, kesatuan tindakan, pembagian kerja, dan
disiplin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi belum berjalan optimal karena
masih terjadi keterlambatan penyampaian informasi dan miskomunikasi antar
pihak. Kesatuan tindakan juga belum merata karena tidak semua stakeholder
hadir dalam forum musyawarah. Selain itu, pembagian kerja belum sepenuhnya
disesuaikan dengan kemampuan teknis masyarakat, sehingga beberapa pekerjaan
harus diperbaiki ulang. Sementara itu, disiplin sudah cukup baik, namun masih
belum konsisten dalam pelaksanaannya di lapangan.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini menemukan bahwa koordinasi dalam pembangunan fisik desa
sudah berjalan, tetapi belum sepenuhnya optimal. Hambatan utama terletak pada
komunikasi yang tidak tepat waktu, rendahnya kehadiran stakeholder dalam
forum koordinasi, serta keterbatasan kemampuan teknis masyarakat dalam
pelaksanaan pekerjaan.

Dampak dari kondisi tersebut adalah terjadinya keterlambatan pekerjaan, adanya
perbaikan ulang, serta belum tercapainya target pembangunan secara maksimal.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat secara teoritis dan praktis. Secara teoritis,
penelitian ini memperkuat penerapan teori koordinasi Hasibuan dalam konteks
pembangunan desa. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi
bagi pemerintah desa dalam meningkatkan efektivitas koordinasi pembangunan.

Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi masyarakat dalam meningkatkan
partisipasi serta pemahaman terhadap pentingnya keterlibatan dalam
pembangunan desa.
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